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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Untuk mendapatkan izin sebuah lagu ada beberapa proses yang harus dilalui.
Pertama, proses music clearance untuk mengetahui siapa pemegang hak cipta,
serta negosiasi bayaran untuk izin. Kedua, proses music licensing untuk
mengetahui detil tempat, waktu, dan area geografis dimana projek akan
ditayangkan, serta hak dan tanggung jawab yang dibebani kepada kedua belah
pihak. Terakhir, proses pembuatan kontrak yang memuat setiap detil yang sudah

dibicarakan dalam tahap-tahap sebelumnya.

Setelah melewati proses perizinan secara langsung, penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1. Sebaiknya pihak pemohon lebih teliti dalam pengurusan surat perizinan
maupun surat penggunaan lagu, mengingat bahwa belum ada standar yang
jelas dalam pembuatan surat izin maupun kontrak di Indonesia. Standar yang
tidak jelas membuka pintu untuk perbedaan kekuatan hukum dalam surat izin

yang ada.

Surat yang lemah di mata hukum, seperti yang tertera dalam lampiran
A, biasanya didapatkan dari perusaahan yang lebih besar dan kebanyakan
memerlukan proses yang lebih lama dan kompleks dengan biaya yang lebih

besar. Pihak perusahaan tersebut biasanya akan membuat surat izin yang
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dianggap sah oleh kebanyakan orang, meskipun terkadang surat izin tersebut
tidak mengikuti standar yang benar. Hal ini dilakukan agar pemohon yang
memiliki dana terbatas tidak memerlukan waktu yang banyak dan dana yang
besar untuk mendapatkannya. Pihak perusahaan biasanya akan melewati

prosedur-prosedur yang berlaku di perusahaan tersebut.

Surat yang sah dan lebih kuat secara hukum, seperti yang tertera dalam
lampiran B, bisa didapatkan setelah adanya konsultasi dengan pengacara atau
konsultan hukum. Biasanya konsultan atau pengacara tersebut akan
memberikan arahan agar setiap kata-kata dan pasal-pasal yang digunakan akan
menjamin keamanan secara hukum bagi pemohon tanpa merugikan pihak
yang memberikan izin. Tentunya surat seperti ini akan membutuhkan waktu
yang lebih lama dalam pembuatannya dengan biaya yang lebih besar karena

membutuhkan jasa konsultan hukum atau pengacara.

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menemukan bahwa surat izin yang
kuat secara hukum justru ditandatangani oleh pihak yang tidak mengerti
hukum. Sedangkan surat izin yang lebih lemah secara hukum ditandatangani

oleh pihak yang lebih mengerti hukum.

. Dalam hukum Indonesia ada perbedaan istilah antara ‘“Penggunaan Lagu” dan
“Perizinan lagu”. Istilah ‘“Penggunaan lagu™ dipergunakan saat seseorang
ingin menggunakan lagu pihak lain dengan aransemen baru. Istilah “Perizinan
lagu” digunakan saat seseorang meminta izin untuk menggunakan lagu tanpa

adanya perubahan aransemen sama sekali. Dalam Tugas Akhir ini penulis
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melakukan kesalahan. Lampiran A yang seharusnya merupakan penggunaan
lagu, penulis tulis sebagai perizinan lagu, sedangkan lampiran B yang

seharusnya perizinan lagu, penulis tulis sebagai penggunaan lagu.

3. Penempatan lagu “Biduan” di scene pembuka dilakukan sebagai strategi agar
lebih banyak penonton yang sadar dengan kehadiran film ini dan
menontonnya. Hal ini dilakukan karena “Biduan” merupakan lagu yang
diciptakan oleh Rhoma Irama yang dianggap sebagai Raja Dangdut Indonesia.
Selain itu, penempatan lagu “Biduan” di sceme pembuka juga dilakukan
karena lagu ini membutuhkan izin dengan dana yang lebih besar dibandingkan

dari lagu “Tergoda”.

5.2 Saran

Setelah melewati tahapan-tahapan dalam mendapatkan izin lagu, penulis dapat
memberikan beberapa saran kepada para pembaca dan calon produser lainnya
agar pertama-tama, memastikan script sudah tidak ada perubahan lagi sebelum
memulai proses music clearance dan music licensing. Kedua, memastikan siapa
pemegang hak cipta dengan benar sebelum melakukan negosiasidengan pihak
kedua. Ketiga, membuat kontrak yang memiliki dasar hukum yang benar dan
sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia. Keempat, berkonsultasi dengan
penasehat hukum atau pengacara agar setiap hal yang tercantum dalam kontrak
sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia. Kelima, melakukan negosiasi
bayaran yang sesuai dengan dana yang sudah ditetapkan. Sebisanya dana untuk

izin lagu tidak melebihi budget yang tersedia.
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Untuk pembaca, mahasiswa, dan calon produser lainnya yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hak cipta, penulis dapat memberikan

saran untuk mengangkat topik tentang proses perizinan lagu pop atau jazz untuk

melihat perbedaan inan lagu dangdut. Topik

lain yang dapa cipta lagu yang

diciptakan khusu

47

Peranan Produser ..., Esther Natasia Wongso, FSD UMN, 2014





